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PENDAHULUAN

SDN Semangat Dalam 5 berada di wilayah Kabupaten Barito Kuala dengan
akreditasi C. Di SD ini pembelajaran sudah berlangsung dengan baik, namun
dalam proses pembuatan perangkat pembelajaran masih memerlukan bantuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, padahal di dalam pembelajaran abad
21 menuntut adanya perubahan dalam pendekatan pembelajaran dan pengajaran
di sekolah. Keterampilan ini mencakup keterampilan kognitif, keterampilan
afektif, dan keterampilan psikomotorik yang berbeda dari keterampilan yang
ditekankan pada era pendidikan sebelumnya (Radiansyah et al., 2022). Hal ini
sejalan dengan pendapat dari (Suryaningsih & Nurlita, 2021) bahwa pendidikan di
Indonesia harusnya terus maju sejalan dengan perkembangan teknologi dunia
sehingga pembelajaran abad 21 sudah seharusnya diterapkan di setiap sekolah
yang ada di Indonesia. Dengan menerapkan pembelajaran yang berdasarkan pada
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke 21 ini maka sudah
sewajarnya jika siswa dilatih dengan soal yang sudah termasuk kategori HOTS.

Proses pembelajaran di SDN Semangat Dalam 5 memerlukan bantuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu yang mereka perlukan di dalam
pembelajaran adalah kemampuan membuat dan menggunakan LKPD. Sangat
penting bagi setiap guru untuk bisa membuat dan menggunakan LKPD karena
pengimplementasiannya pada kegiatan belajar mengajar akan meningkatkan
kualitas berpikir kritis dan kreatif siswa di sekolah tersebut (Purwasi & Fitriyana,
2020). LKPD merupakan salah satu media yang sangat penting untuk diadakan di
sebuah model pembelajaran Project Learning karena sudah terintegrasi serta
sesuai dengan perkembangan pembelajaran abad 21 (Radiansyah et al., 2022).
Dengan terlaksanakannya pembelajaran menggunakan LKPD sebagai salah satu
media yang vital ini maka diharapkan siswa mampu berpikir lebih luas, kritis, serta
lebih kreatif karena pada akhirnya siswa akan dihadapkan oleh berbagai
permasalahan di lingkungan sosial era ini, penerapan LKPD ini akan membuat
para siswa siap dalam menghadapi berbagai rintangan di pendidikan abad 21 ini.

Model Project Learning merupakan model yang dikembangkan melalui
penelitian ilmiah. Model Project Learning ini dibuat dengan fokus perhatian pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik (Radiansyah
et al., 2022). Memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk peserta didik
adalah salah satu keutamaan dalam pendidikan abad 21, siswa tidak lagi harus
selalu menerima perkataan dari guru yang memberikannya materi dengan metode
ceramah saja tetapi para siswa juga harus ikut terlibat dengan aktif agar mampu
mengasah kemampuan berpikirnya dalam menghadapi suatu masalah.

Lembar kerja peserta didik yang dibuat juga sepatutnya sudah memiliki
nilai-nilai pertanyaan HOTS (High Order Thinking Skills). High Order Thinking Skills
(HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir yang
lebih kompleks dan memerlukan pemrosesan informasi yang lebih dalam. HOTS
melibatkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
sesuatu dari informasi yang diperoleh (Radiansyah et al., 2022). HOTS juga dapat
terwujud saat seseorang menghubungkan iformasi baru dengan pengetahuan
yang telah tersimpan di dalam ingatan mereka, kemudian mengintegrasikan atau
mengelaborasi informasi tersebut untuk mencapai tujuan tertentu atau
menemukan solusi untuk situasi yang kompleks dan sulit diatasi (Sari et al., 2020).
Dalam hal ini, guru juga harus memiliki pemahaman yang baik tentang HOTS (High
Order Thinking Skills) sehingga dapat mengembangkan keterampilan evaluasi dan
stimulasi kreativitas siswa (Hastuti & Syukur, 2021). Dilihat dari betapa
pentingnya kehadiran sebuah LKPD yang berbasis HOTS ini bagi setiap siswa yang
ada di sekolah, bisa kita katakan bahwa seharusnya para guru sudah mampu
membuat LKPD yang memiliki nilai-nilai HOTS tersebut. Kemampuan membuat
LKPD berbasis HOTS ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap guru agar dapat
membuat dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di setiap sekolah
(Armiati et al., 2020). Menggabungkan lembar kerja peserta didik yang didasarkan
pada nilai-nilai pertanyaan HOTS akan membuat siswa mampu memaksimalkan
kemampuan berpikir mereka dalam hal kreativitas dan kritis, dengan memiliki
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kemampuan berpikir yang kritis dan kreatif inilah yang akan membuat siswa siap
dalam menghadapi berbagai tantangan di dalam masyarakat abad 21 ini. Maka
dengan demikian pelatihan pembuatan LKPD project learning berbasis HOTS
sangat diperlukan dengan tujuan untuk memperbaiki dan dapat meningkatkan
proses pembelajaran di sekolah sehingga para guru tidak akan kesulitan lagi dalam
membuat suatu media pembelajaran ini.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research) dengan melibatkan secara aktif peserta dari guru-
guru yang ada di SDN Semangat Dalam 5 Kabupaten Barito Kuala. Metode PAR
digunakan sebagai tujuan agar peserta pelatihan dapat berinovasi sesuai dengan
tuntutan abad 21 dengan membuat LKPD Project Learning berbasis HOTS.
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan diharapkan dapat
memberikan dukungan dengan penyediaan sarana dan prasarana pelatihan
seperti ruangan, Laptop, LCD, Speaker, dan lain-lain.

Menurut Fakhrurozi et al. (2021) bahwa metode PAR dilaksanakan secara
berkelanjutan. Maka dengan demikian kegiatan pengabdian dilaksanakan secara
bertahap dan berkelanjutan dengan langkah-langkah (1) Mengenalkan dan
menyampaikan materi melalui pelatihan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berfokus pada Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order
Thinking Skill/HOTS), (2) melaksanakan pelatihan kepada guru SD untuk
menyusun LKPD Project Learning berbasis HOTS, (3) edukasi berkelanjutan
sebagai upaya efisiensi pembelajaran setelah para guru menjalani pelatihan dalam
menyusun LKPD Project Learning berbasis HOTS dan melakukan penilaian
terhadap hasil yang diperoleh setelah pelatihan telah dilakukan.

Evaluasi berkelanjutan dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan
peserta pelatihan dalam pembuatan LKPD Project Learning berbasis HOTS.
Pelaksanaan evaluasi juga dilaksanakan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
peserta dalam membuat LKPD. Maka dengan demikian akan terlihat keefektifan
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan apakah dapat meningkatkan kompetensi
guru dalam pembuatan LKPD Project Learning Berbasis HOTS serta tindak lanjut
apa yang harus diambil untuk mengatasi kendala yang dihadapi peserta pelatihan.
Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini akan selalu dilakukan
monitoring secara berkala untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan
keterampilan guru dalam mengimplementasikan LKPD Project Learning Berbasis
HOTS dalam proses kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN Semangat Dalam 5
dengan kegiatan pelatihan pembuatan LKPD project learning berbasis HOTS.
Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi dan pengarahan dari tim
pengabdian kepada masyarakat mengenai pemaparan materi mengenai LKPD
project learning. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi
mengenai HOTS dalam pembuatan LKPD project learning. Setelah pemaparan
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materi oleh narasumber kemudian peserta pelatihan diminta secara langsung
untuk membuat LKPD project learning berbasis HOTS.

Sebelum dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pelatihan pembuatan LKPD project learning berbasis HOTS kebanyakan
guru di SDN Semangat Dalam 5 masih belum paham akan LKPD project learning
yang berbasis HOTS. Kendala yang dialami oleh guru-guru tersebut kebanyakan
karena masih merasa kesulitan untuk membuat perangkat pembelajaran yang
berbasis HOTS. Penyebab masalah tersebut dikarenakan terbatasnya pengetahuan
seputar LKPD project learning apalagi mengenai mengenai HOTS. Namun, diantara
guru-guru di SDN Semangat Dalam 5 tersebut masih ada beberapa guru yang
menerapkan LKPD berbasis HOTS akan tetapi masih belum berjalan secara
optimal saat di kelas pada proses pembelajaran dikarenakan masih minim akan
pengetahuan akan LKPD project learning yang berbasis HOTS dan sebatas
spontanitas dan tidak dirancang dalam perangkat pembelajaran terlebih dahulu.

Setelah dilaksanakannya pelatihan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini guru-guru di SD Semangat Dalam terlihat sangat antusias dalam membuat
LKPD project learning berbasis HOTS. Keantusiasan tersebut dapat meningkatkan
kualitas dan hasil pembelajaran yang lebih baik lagi. Antusias guru di SDN
Semangat Dalam 5 dalam mengikuti pelatihan pembuatan LKPD project learning
berbasis HOTS ini dapat terlihat dari adanya hasil dokumentasi yang diambil saat
pelaksanaan kegiatan pelatihan berikut.

» Nlt‘ﬂmlm"lﬂm
-M-n-umn-u—nuln
P 1% N —

Gambar 1. Penyampaian materi dan pengenalan LKPD project learning berbasis HOTS

Berdasarkan gambar 1 tersebut tim pengabdian kepada masyarakat
menyampaikan maksud dan tujuan serta mekanisme dalam pelatihan kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai pengenalan dan cara pembuatan
LKPD Project Learning berbasis HOTS. Kegiatan ini disambut dengan hangat oleh
guru-guru di SDN Semangat Dalam 5 karena pemaparan yang disampaikan dapat
dengan mudah ditangkap.
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Gambar 2. Audience menyimak materi dari narasumber

Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukan adanya antusiasme guru-guru
dalam menyimak materi yang dibawakan oleh tim pengabdian sehingga
penyampaian materi pun dapat dilakukan dengan baik dan berjalan lancar.

Gambar 3. Sesi tanya jawab peserta dengan narasumber

Berdasarkan gambar 3 diatas menunjukkan adanya kegiatan tanya jawab
peserta pelatihan dengan narasumber terkait pembuatan LKPD Project Learning
berbasis HOTS. Peserta pelatihan bertanya kesulitan maupun hal yang belum
dipahami kepada narasumber agar bisa dengan lancar dalam praktik pembuatan
LKPD Project Learning berbasis HOTS. Menurut Suharsono (2020) bahwa kegiatan
tanya jawab akan efektif untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan
kemampuan peserta pelatihan.
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Gambar 4. Praktik pembuatan LKPD Project learning berbasis HOTS

Gambar 4 diatas menunjukkan adanya praktik pembuatan LKPD Project
Learning berbasis HOTS. Semua peserta diberikan sejumlah tes untuk mengukur
pemahaman terhadap cara pembuatan LKPD berbasis HOTS kemudian diminta
untuk membuat LKPD. Hasil dari tes dan praktik tersebut diberikan penilaian
berhasil tidaknya peserta dalam pembuatan LKPD project learning berbasis HOTS.
Kegiatan ini berdampak positif terhadap peserta pelatihan yaitu guru-guru di SDN
Semangat Dalam 5 dapat mengetahui dan memahami cara pembuatan perangkat
pembelajaran LKPD project learning berbasis HOTS sehingga hal ini dapat
diimplementasikan pada proses kegiatan pembelajaran. Menurut Senjayawati
(2021) bahwa kemampuan guru dalam mengaplikasikan LKPD berbasis HOTS
dalam kelas merupakan peningkatan kinerja dan kreativitas guru. Hasil pelatihan
ini dapat berpengaruh terhadap kompetensi guru dalam membuat LKPD berbasis
HOTS, pengaruh tersebut dapat terlihat dari adanya perbandingan sebelum dan
setelah dilaksanakannya pelatihan seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbedaan kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan pembuatan LKPD Project Learning
berbasis HOTS

Dimensi Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

Guru Belum paham akan LKPD project Dapat memahami dengan baik mengenai
learning berbasis HOTS LKPD project learning berbasis HOTS
Kesulitan untuk membuat perangkat Lebih memudahkan dalam pembuatan
pembelajaran yang berbasis HOTS LKPD berbasis HOTS dan sesuai dengan

tuntutan abad 21 sehingga dapat
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih

bermakna
Pembuatan LKPD hanya sebatas Pembuatan LKPD dirancang dan
spontanitas dan tidak dirancang dalam disesuaikan dengan abad 21 dan

perangkat pembelajaran terlebih dahulu.  karakteristik siswa

Perbedaan pada tabel diatas menjadikan kegiatan pelatihan ini mendapat
respon positif dari pihak sekolah, karena dengan kegiatan ini dapat mengatasi
masalah yang dihadapi oleh guru-guru di SDN Semangat Dalam 5 selain itu
kegiatan pelatihan ini juga sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman untuk
pembuatan LKPD project learning berbasis HOTS. Sejalan dengan pendapat
Sugiyanto et al., (2023) pelatihan pembuatan LKPD berbasis HOTS sesuai dengan
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tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman pada abad 21. Pengembangan
LKPD adalah langkah penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu
siswa untuk aktif, berpikir kritis, kreatif dan bekerja sama secara kolaboratif sesuai
dengan tuntutan abad 21, oleh karena itu guru harus memiliki kreativitas dalam
mengembangkan LKPD (Kristyowati, 2018).

Maka dengan demikian kegiatan ini akan menjadi evaluasi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk siswa. Menurut
Utaminingtyas (2020) bahwa siswa akan terbiasa dalam berpikir tingkat tinggi dan
memecahkan masalah jika pembelajaran dikemas dengan melibatkan
permasalahan yang berhubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
LKPD merupakan alat yang berguna untuk mendukung dan mempermudah proses
pembelajaran, hal itu akan mendorong terciptanya interaksi yang efektif antara
guru dan siswa sehingga terdapat peningkatan kemampuan berpikir (Diani et al.,
2019). Kemampuan pemecahan masalah yang terdapat pada LKPD akan
berdampak pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa (Anwar et al.,
2020). Hal ini sejalan dengan pendapat dari Radiansyah (2022) bahwa
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif sangat penting dimiliki agar
mampu menghadapi permasalahan yang timbul di masyarakat. Kegiatan
pengabdian ini masih berlanjut dengan menjaga komunikasi secara berkelanjutan
dengan pihak sekolah dan tim pengabdian.

SIMPULAN

Hasil pelatihan pembuatan LKPD Project Learning berbasis HOTS di SDN
Semangat Dalam 5 menunjukkan peningkatan pemahaman guru dengan kategori
baik dan sangat baik, serta meningkatkan keterampilan guru dengan kategori
terampil dan sangat terampil. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya
pencapaian yang positif dan menunjukkan manfaat yang signifikan. Dengan hasil
yang telah didapatkan seperti penjabaran di atas, maka bisa kita simpulkan bahwa
pelatihan pembuatan LKPD Project Learning berbasis HOTS di SDN Semangat
Dalam 5 ini memiliki dampak yang sangat positif bagi perkembangan keahlian
guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Dengan meningkatnya keahlian guru-guru
dalam pembuatan lembar kerja peserta didik berbasis HOTS ini otomatis akan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan diterima oleh peserta didik di
sekolah tersebut, sehingga peserta didik pun pada akhirnya diharapkan mampu
untuk memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, dan tingkat tinggi dalam
menghadapi setiap permasalahan yang ada pada masyarakat abad 21 ini.

Dengan berbagai manfaat dan juga peningkatan kualitas yang didapat dari
kegiatan pengabdian di atas maka diharapkan program pengabdian kepada
masyarakat ini bisa terus dikembangkan serta disebarluaskan sehingga model
pembelajaran project learning serta lembar kerja peserta didik berbasis HOTS ini
bisa terus memberikan manfaat dan keuntungan tidak hanya bagi guru tetapi juga
untuk peserta didik dan yang pastinya untuk kemajuan pendidikan di Indonesia.
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